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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’anal-Karim adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya
selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan.' Seperti yang diketahui, Al-
Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril dan
diriwayatkan secara mutawattir, membacanya juga termasuk ibadah. Di dalamnya
terdapat penjelasan mengenai dasar-dasar agidah, kaidah-kaidah syariat, akhlag,
figih dan lain-lain. Allah tidak menerangkan semuanya secara rinci di dalam al-
Qur’an, melainkan hanya menjelaskan hal-hal tersebut secara global yang berupa
kaidah-kaidah yang memerlukan penjabaran.?

Al-Qur’an sebagai petunjukutama untuk semua umat manusia Huddun
linnas demikian firman Allah SWT. Al-Qur’an merupakan petunjuk kejalan yang
lurus bagi segenap umat manusia guna menghadapi kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat.®

Al-Qur’an merupakan sumber pokok ajaran agama islam. Kaum muslimin
dalam perjalanan hidupnya telah berupaya keras untuk memahami Al-Qur’an agar

kandungan dan ajarannya dapat diterapkanserta menjadi pedoman dan petunjuk

"Manna’ Khalil al-Qattan, Studi ilmu-ilmu Qur’an, ter. Mudzakir (Bogor: Pustaka Litera
Antar Nusa, 2011), 1.

?Ibid., 10.

*Thalhas, Fokus Isi dan Makna Al-Qur ’an, (Jakarta: Galura pase, 20008)
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dalam kehidupan nyata. Untuk memahami kaidah-kaidah tersebut diperlukan ilmu

tafsir agar isi al-Qur’an dapat direalisasikan.*

Oleh karena itu, sungguh sangat disayangkan bila al-Qur’an dilafadzkan
berulangkali oleh orang-orang Islam dengan irama dan lagu yang mereka
agungkan dalam acara tradisi yang menyedihkan di pemakaman- pemakaman dan
acara-acara yang resmi, tetapi kesan yang diperoleh dari al-Qur’an tidak

sedikitpun membekas kecuali sekedar mengambil berkah dari padanya.®

Di antara pokok-pokok ajaran al-Qur'an yang dipandang cukup urgen
untuk dibahas lebih mendalam adalah masalah sunnah Alléh (dibaca dan
dibahasaindonesiakan dengan ‘sunnatullah’). Term ‘sunnatullah’, secara umum,
dipahami sebagai ketentuan atau ketetapan Allah yang bersifat tetap dan
konsisten, atau tidak pernah mengalami perubahan.® Sebagaimana yang
dinyatakan sendiri oleh al-Qur’an al-Fath/48:23:"...Dan kamu tidak akan
menemukan sunnatullah itu mengalami pergantian.

Konsistensi sunnatullah ini, secara umum, biasanya dipersepsikan sebagai
hukum alam. Misalnya, air mengalir menuju ke tempat yang lebih rendah, setiap
benda yang di lempar ke atas pasti akan jatuh ke bawah, perjalanan matahari dari
timur ke barat, bumi berputar pada porosnya, dan sebagainya. Atau, sunnatullah

juga dipahamisebagai hukum sebab-akibat. Misalnya, benda yang disulut oleh api

‘Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, Tafsir Tematik Ayat-ayat Hukum
(Jakarta:Amzah,2011),5.

M. Aly Ash-Shobuni, Pengantar Studi al-Qur’an (at-Tibyan), terj. Muhamamd Chudlori
Umar dan Matsna NS, Al-Ma’arif, Bandung, 1987, hlm. 266

®A. Husnul Hakim, Mengintip takdir ilahi mengungkap makna sunnatullah dalam al-
Qu’an (Jakarta:2007), hal 20
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pasti terbakar, air yang dipanaskan pada derajat tertentu akan mendidih. Bahkan,
sunnatullah dalam konteks hukum sebab-akibat ini bukan hanya terbatas pada
fenomena alam semata, tetapi juga masalah-masalah lain. Misalnya, jika
seseorang bekerja keras, maka ia akanmemperolen kesuksesan hidup; jika
seseorang rajin belajar, ia akan pandai; jikaseseorang rajin menabung, maka akan

jadi kaya, dan sebagainya.

Meskipun pemahaman yang berkembang sekitar sunnatullah cukup luas
danberagam, namun identifikasi sunnatullah yang paling sering adalah mengarah
kepada hukum alam (natural law), yaitu ketentuan Allah yang berlaku di alam
raya ini. Atau dengan istilah lain, Allah telah menetapkan sunnah-Nya dalam
pengaturan alam raya ini, sehingga segalanya berjalan sesuai dengan ketentuan
atau ketetapan tersebut yang sejak awal telah dinyatakan bersifat konsisten.

Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika kata “sunnatullah”
banyakdigunakan oleh para pakar ilmu kealaman dan fisikiwan, yang secara
langsung memang bersentuhan dengan fenomena-fenomena alam. Misalnya,
Achmad Baiquni, salah seorang pakar ilmu kealaman, menyatakan bahwa di
kalangan fisikawan sunnatullah dipahami sebagai hukum alam, yakni segala
aturan Allah yang diberlakukan di alam semesta ini, sesaat setelah ia diciptakan,
untuk ditaatinya. Dalam hal ini, ia sebut sebagai hukum gravitasi.’Begitu juga,

Aneesuddin, seorang peneliti pada Indian Institute of Chemical Technologi, India,

"Achmad Baiquni, al-Qur'an dan llmu Pengetahuan Kealaman, (Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1997), h. 10.
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menyatakan bahwa semua gerak yang terjadi di alam semesta merupakan bukti
nyata dari adanya sunnatullah (natural law).?

Tentu saja, pendapat kedua pakar tersebut tidaklah salah, sebab pada
kenyataannya, fenomena alamlah yang terlihat paling teratur dan tidak pernah
menyimpang dari sunnatullah,Hanya saja, apabila pendapat kedua pakar tersebut
mengidentikan ‘sunnatullah’ hanya kepada fenomena alam, itu dianggap kurang
tepat. karena paling tidak disebabkan oleh dua alasan,pertama kata ‘alam
semesta’, yang merupakan terjemahan dari kata al-"a/amin sehingga Allah disifati
sebagai Tuhan semesta alam adalah tidak hanya terkait dengan fenomena alam,
seperti perjalanan matahari, bulan, berputarnya bumi, perjalanan planet, dan
sebagainya. Akan tetapi, kata “alamin bersifat umum yang mencakup seluruh
penciptaan Allah, baik alam raya, jin, manusia, atau apa saja dari hasil ciptaan-
Nya, baik yang diketahui maupun yang tidak diketahui.’ Sehingga kalimat “Tuhan
semesta alam”, terjemahan dari Rabbal ‘alaminseharusnya dipahami bahwa
Allahlah yang mengatur seluruh hasil ciptaan-Nya menuju proses
kesempurnaannya,’® yang dituangkan dalam sunnah-Nya yang bersifat konsisten.
Kedua, ditemukan di dalam al-Qur’an, bahwa Kketeraturan pejalanan alam

dinyatakan dengan term gadar atau taqdir, dan bukan sunnatullah™*.

8Meer Aneesuddin, Fatwa-fatwa al-Qur'an tentang alam semesta, dialihbahasakan oleh
Machnun Husein (Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2000), h. 8.

Abu Ja far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan “an Ta 'wil Ayi al- Qur’an),
(Beirut: Dar al-Fikr, 1988), jilid 1, h. 62-64.

%al-Raghib al- Ishfahani, al Mufradat fi Gharib al-Qur'an,ditahgiq oleh Muhammad
Sayyid al-Kailani, (Beirait: Dar al-Ma'rifah, tt.), h. 184).

" ihat, antara lain, Q.s. Yunus/10: 5, Q.s. al-An'am/6: 96, Q.s. Yasin/36: 38-39, Q.s. al-
Muzzammil/73: 20.
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Menurut M. Quraish Shihab, seorang mufassir Indonesia, menyatakan
bahwa sunnatullah adalah kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlakukan
masyarakat. Dan kebiasaan-kebiasaan itu dinyatakan Allah sebagai tidak beralih
dan tidak pula berubah, karena sifatnya demikian, maka ia juga dapat dinamai
hukum-hukum kemasyarakatan atau ketetapan-ketetapan Allah terhadap situasi
masyarakat.'?

Berdasarkan kenyataan-kenyataan yang terurai di atas, penulis merasa
tertarik untuk meneliti dan mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan
sunnatullah,secara lebih luas dan mendalam, serta proporsional, baik yang secara
eksplisit menggunakan term sunnatullah, serta bagaimana Quraish Shihab

menafsirkan ayat-ayat tentang Sunnatullah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perlu adanya perumusan masalah
agar pembahasan masalah agar lebih terarah dan tidak melebar jauh dari tujuan
awal yang ingin dicapai dari penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang
diperoleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran M. Quraish shihab tentang sunnatullah dalam surat

al-Fath ayat 23?
2. Bagaimana penafsiran Al-Maraghi tentang sunnatullah dalam surat al-Fath

ayat 237

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera hati, 2002). Hal: 205



6
3. Apa perbedaan dan persamaan penafsiran M.Quraish Shihab dan Al-
Maraghi ?

C. Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui rumusan masalah di atas, dapat diketahui bahwa tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penafsiran sunnatullah menurut M. Quraish shihab.
2. Untuk mengetahui penafsiran sunnatullah menurut Maraghi.
3. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penafsiran M. Quraish
Shihab dan Maraghi.
4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diambil dari penelitian adalah:
1. Secara teoritis, Menabah dan mengembangkan wawasan tentang
sunnatullah dalam prespektif Quraish Shihab.
2. Secara praktis, Pembahasan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi

yang positif bagi manusia dan kehidupan nyata.

5. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan uraian singkat mengenai hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya tentang tema yang sejenis, sehingga diketahui
secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Dalam menghasilkan penelitian yang

komprehesif dan untuk memastikan tidak adanya pengulangan dalam penelitian
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maka sebelumnya harus dilakukan sebuah pra-penelitian terhadap objek
penelitiannya.

Setelah peneliti melakukan penelusuran dan pengkajian terhadap karya
ilmiah, baik berupa buku-buku atau skripsi yang ada, terdapat beberapa
pembahasan mengenai sunnatullah. Diantaranya adalah:

1. Skripsi yang berjudul “SUNNATULLAH DALAM PERSPEKTIF
ALQUR’AN: Suatu Kajian Sosiologis dengan Pendekatan Tafsir
Tematik”,Karya Ahmad Husnul Hakim, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
2006. Dalam skripsi ini penulis lebih membahas sunnatullah secara global
dari semua penertian, sinonim dari kata sunnatullah dalam al-Qur’an,
persoalan sekitar dan dalam kesejarahan manusia dalam al-Qur’an.

2. ‘Abd al-Karim al-Zaidan, al-Sunan al-llahiyyah fi al-Umam wa al-Jama 't
wa al-Afrad. Sebenarnya, Zaidan dalam bukunya ini, meletakkan hukum-
hukum Allah (sunnatullah) sebagai kajian utamanya. Akan tetapi, hal itu
dibahas dalam konteks keseluruhan ketentuan-ketetntuan Allah, baik yang
berlaku bagi kehidupan individu, sosial, maupun bangsa. Sehingga, di
dalam bukunya ini, banyak ditemukan bentukbentuk sunnatullah yang
terjadi dalam kehidupan manusia menurut al-Qur’an, seperti sunnatullah
dalam persoalan sebab-akibat, sunnatullah bagi orang yang mengikuti
hawa nafsunya, sunnatullah dalam konteks pertentangan antara haqq dan
baril, sunnatullah bagi masyarakat yang zalim, sunnatullah dan
keniscayaan adanya ujian, dan lain-lain. Akan tetapi, Zaidan secara

spesifik tidak menjelaskan term sunnatullah itu sendiri menurut al-Qur’an,
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khususnya dengan menggunakan pendekatan tafsirmaudi 7. Oleh karena
itu, Zaidan tidak membedakan term sunnatullah dengan termterm lainnya,

seperti kalimah Rabbik.

Pembahasan Zaidan tentang sunnatullah didasarkan, paling tidak,
pada dua hal, (1) sunnatullah sebagai ketetapan Allah yang pasti dan
konsisten, (2) sunnatullah sebagai realisasi dari hukum sebab-akibat. Oleh
karena itu, meskipun Zaidan memaparkan berbagai macam sunnatullah
yang terjadi dalam perjalanan kehidupan manusia, tetapi pembahasan ini
tidak bisa dikatakan sebagai bentuk penjelasan sunnatullah menurut al-
Qur’an, khususnya, dengan menggunakan metode tafsir maudi 7, karena
beliau tidak menggunakan metode tafsir maudi’7 yang telah disepakati
olen para peneliti tafsir. Makanya, menjadi sangat tepat, jika Zaidan
memberi judul bukunya dengan al-Sunan al-llahiyyah, dan bukan
sunnatullah. Walaupun kedua istilah ini memiliki maksud yang sama;
akan tetapi, secara esensi tetap berbeda. Barangkali, lebih tepat buku ini
disebut sebagai kontekstualisasi sunnatullah dalam kehidupan manusia
menurut al-Qur’an, dan bukan dimaksudkan sebagai pembahasan
sunnatullah dengan pendekatan tafsir tematik (maudi 7).

Sementara di buku-buku yang lain, pembahasan sunnatullah hanya
disinggung sebagai salah satu entry dari bukunya. Atau ia digunakan untuk
memperkuat penjelasannya. Namun, yang pasti porsi pembahasannya

tentu saja tidak cukup signifkan dan tidak representatif. Misalnya Quraish

Shihab di dalam bukunya, Membumikan al-Qur'an, ketika menjelaskan
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"Perubahan Kondisi Obyektif Masyarakat". Taqi Misbah dalam bukunya,
al-Mujtama’ wa al-Ta rikh min wijhah Nazral-Qur’an al-Karim. Mahmud
Syaltit dalam bukunya, Ila al-Qur’an al-Karim. Dan Muhammad Qutb,
dalam bukunya, Haula al-Tafsir al-Islamz li al-Ta rikh. Bahkan Quthb
sendiri mengakui bahwa buku ini banyak merujuk kepada disertasi yang
ditulis oleh Syarif Khatib, Doktor dari Universitas Ummul Qura, Mekkah,
dengan judul al-Sunan al-1lghiyyah fi al-Hayah al-Insaniyyah.

3. Begitu juga al-Sunan al-TarT khiyyah fi al-Qur'an, karya Sayyid Baqir al-
Sadr. Di dalam bukunya ini, al-Sadr memang memaparkan keniscayaan
hukum-hukum Tuhan yang pasti dan permanen. Namun, ia tidak
menjelaskan secara menyeluruh hal-hal yang terkait dengan sunnatullah.
Al-Sadr hanya menegaskan bahwa perjalanan kesejarahan manusia ada
yang mengendalikan, tidak berjalan secara liar. Dalam hal ini buku
Mugaddimah, karya Ibn Khaldun, memiliki kesamaan dengan Bagir al-
Shadr. Melalui bukunya ini, Ibn Khaldun telah menetapkan teorinya yang
kemudian dikenal dengan ‘filsafat sejarah’, yang secara khusus dibahas
oleh Dr. Zainab al-Khudhairi, dalam bukunya Falsafah al-Tarikh'inda Ibn

Khaldan.

Sepengetahuan penulis belum ada orang yang menulis dan

mengkaji tentang judul di atas.

6. Metodologi Penelitian

1. Model Penelitian
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Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif.
Sebuah metode penelitian yang mendasarkan pada usaha mengungkapkan
dan menformulasikan data dalam bentuk narasi variabel (kata-kata) dari
satu obyek yang dapat diamati dan diteliti. Model ini digunakan sebagai
upaya memposisikan penelitian untuk bersifat obyektif dalam penelitian
agar menghasilkan data yang komprehensif.*?
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang
menggunakan jenis penelitian dengan metode library research (penelitian
kepustakaan)yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber perputakaan
untuk memperoleh data penelitian.’* Jadi pengumpulan data-datanya
diolahmelalui penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku
dan catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung
penelitian, dan dengan cara mencari dan meneliti ayat-ayat yang
dimaksud, kemudian mengelolahnya memakai keilmuan tafsir.
3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisia, yang
berusaha mendeskripsikan kandungan yang ada dalam surat Al-Fath 23,.
Metode deskriptif yaitu menggambarkan atau menjabarkan keadaan atau

status fenomena.®®

BLexy J. Moleong, metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002) 4-6.

“Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Yogyakarta: Buku Obor, 2008) 1.

15 E. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Prilaku Manusia
(Depok: LPSP3 Ul, 2005), hal 36.
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Metode deskriptif yang digunakan adalah metode tafsir tahlily,
biasanya orang mufassir menguraikan makna yang dikandung dalam al-
Quran secara komprehensif, ayat demi ayat, surat demi surat dengan
urutan mushaf dengan mengambil bentuk al-mathur (riwayat) maupun Al-
ra’y (pemikiran). Uraian tersebut menyangkut beberapa aspek yang
dikandung ayat, seperti pengertian kosa kata, konokasi kalimat, latar
belakang turunnya ayat, keterkaitan ayat yang mengiringinya, serta
pendapat-pendapat yang berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik
yang disampaikan oleh Nabi, sahabat para tabi’in maupun ahli tafsir
lainnya.*®
4. Sumber Data
Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan yang terdiri dari dua jenis dumber yaitu primer dan skunder:
Sumber primer adalah Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab dan
berkaitan dengan tama yang akan dibahas dalam penelitian ini. Sedangkan buku-
buku yang lain yang mengomentari dan mengkritik berkaitan dengan tema yang
akan dibahas dijadikan sebagai data sekunder.

5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian yang digunakan metode
dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan data berbagai data berupa

catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-

'® Nasrudin baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996). Hal 2.
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hal atau variabel barkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka
penulisan yang sebelumnya telah dipersiapkan.

6. Metode Analisis Data
Semua data yang terkumpulan, dari primer maupun skunder
diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-
masing.'’Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas data-data kajian
tentang sunnatullah menurut M. Quraish Shihab dan Musthofa a-Maraghi.
Analisis isi dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang

ada dalam benak penelitian.

YIbnu hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1999), 274.
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7. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab, dadi masing-masing bab memiliki
penekanan tersendiri, namun tetep seperti mata rantai yang saling terhubung
dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Bab I Pendahuluan, berisi pendahuluan yang merupakan garis besar dari
keseluruhan pola berpikir yang dituangkan dalam konteks yang jelas. Atas
dasar tersebut, deskripsi ini diawali dengan latar belakang masala yang berisi
tentang alasan penelitian judul. Setelah itu dilanjutkan dengan pembatasan
serta rumusan masalah yang bertujuan agar pembahasan dalam penelitian ini
tajam dan tepat mengenai sasaran serta tidak melembar sehingga diharapkan
hasilyang maksimal. Kemudian agar tidak terjadi pengulangan dan
menagaskan tentang koerisinal penelitian ini, maka dibatangkan pula kajian
pustaka. Metode penulisan juga diungkapkan dengan tujuan agar sumber data,
teknik pengumpulan data dan analisis data dapat diketahui. Adapun
pengembangannya kemudian tampak dalam sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Umum Tentang Sunnatullah, berisi tentang landasan
teori akan menjadi pijakan utama isi skripsi ini. Diantara adalah definisi
sunnatullah secara umum, dan lain sebagianya.

Bab 11l Kajian Tentang Biografi M. Quraish Shihab dan Tafsir Al-
Misbah, berisi tentang biografiM. Quraish Shihab, karya-karyaM. Quraish

Shihab, metode dan corak penafsiran M. Quraih Shihab.
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Bab IV Analisis pandangan Sunnatullah Menurut M. Quraish Shihab

dalam Tafsir Al-Misbah, berisi tentang ayat-ayat tentang sunnatullah,
terjemah, tafsir mufradat, munasabah serta penafsiran.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang layak

dikemukakan.



